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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui keberadaan parasitoid telur Hama Kepik
Hijau (Nezara Virdula) yang terdapat di tanaman polong-polongan. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan cara monitoring atau survei langsung kelapangan,
terjun langsung kelahan petani yang menanam tanaman polong-polongan yang terserang
hama kepik hijau (Nezara Viridula). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada ditemukan
satu kelompok telur Nezara viridula yang mengalami masa penetasan selama 13 hari
setelah telur di dapatkan lokasi tepatnya di Jalan Pendidikan Tanjung Selamat Kabupat-
en Deli Serdang. Parasitoid telur kepik hijau yang ditemukan terdapat 104 butir menetas
menjadi parasitoid, 9 butir tidak menetas, dengan tingkat parasitisasinya adalah 90%.
Menurut hasil interview dengan beberapa petani, bahwa keberadaan telur kepik hijau
sangat jarang di temukan. Dari beberapa petani ada yang mengatakan bahwa kepik ada-
lah hama utama, tetapi ada juga petani yng mengatakan bahwa kepik hijau bukanlah
hama utama karena tidak mengakibatkan kegagalan panen yang sampai merugikan para
petani.

Kata Kunci: Telur Kepik Hijau, Parasitoid, Polong-Polongan, Survei
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1. PENDAHULUAN

Eksplorasi adalah pelacakan atau penjelajahan dalam mencari  serangga-
serangga yang beraktifitas pada tanaman polong-polongan. Eksplorasi merupa-
kan salah satu cara untuk mengetahui serangga-serangga yang berpotensi
merusak tanaman. Menurut Cut dan Maria (2017), eksplorasi parasitoid serangga
dilakukan dengan dua metode, pertama dengan menggunakan metode penga-
matan lansung (visual), yang ditentukan secara purposive sampling dan kedua
menggunakan metode jaring ayun (sweep het).

Prospek pengembangan tanaman polong-polongan merupakan komoditi
yang menjanjikan untuk di kembangkan. Sesuai dengan perkembangan teknologi
dan kebutuhan masyarakat akan tanaman ini, sehingga dibutuhkan penanganan
yang lebih serius, karena banyak faktor yang mengganggu sehingga mengaki-
batkan tidak optimalnya produksi. Adapun faktor-faktor yang mendukung tidak
optimalnya hasil antara lain adalah faktor biotik dan abiotik. Hama kepik ini
merupakan hama yang merusak tanaman polong-polongan, karena kepik sering
ditemukan di areal pertanaman walaupun populasi lebih sedikit dibandingkan
dengan hama perusak polong lainnya. Hasil penelitian (Silvia et al, 2015) menya-
takan bahwa hama N. Viridula lebih menyukai polong tanaman kedelai sebagai
sumber makanannya dibandingkan dengan polong tanaman kacang panjang.
Faktor lain yang menyebabkan populasi imago N. Viridula pada kacang kedelai
lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman polong-polongan lain adalah karena
polong kacang kedelai berumpun, sehingga memungkinkan untuk hama N.
Viridula turun ke bagian polong untuk mendapatkan makanan sekaligus tempat
berteduh pada saat terik matahari.

Pengganggu tanaman polong-polongan yang sering mengakibatkan
penurunan hasil cukup banyak berdasarkan survei yang di lakukan pada per-
tanaman polong-polongan yang ada dilahan masyarakat dan dapat dilihat antara
lain adalah hama penggerek polong. Hama penggerek polong yang dimaksud
adalah Etiella Zinckenella (Lepidoptera : Pyralidae). Dan ada juga hama pen-
ghisap polong yang di sebut kepik. Kepik yang dilihat memiliki jenis yang ber-
macam-macam.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari petani bahwa kepik ini merupa-
kan hama pada tanaman polong-polongan yang dapat merusak tanaman yang
dibudidayakan petani tersebut dan populasi hama kepik ini tidak seperti hama
penggerek polong, adapun petani mengendalikan menggunakan pestisida
kimiawi untuk menyelamatkan tanaman. Nimfa dan imago hama kepik hijau sa-
ma-sama merusak tanaman. Hama ini merusak polong tanaman yang masih
muda dengan menusuk polong-polong yang masik masak susu, caranya dihisap
sehingga menyusut. Gejala pada polong yang terserang yaitu terdapat bintik-
bintik hitam pada kulit luar polong. Pengendalian menggunakan bahan kimia
berdampak terhadap terbunuhnya musuh alami yang menjadi salah satu kompo-
nen pengendalian terpadu terhadap hama adalah dengan pemanfaatan musuh
alami yaitu parasitoid, predator dan entomopatogen. Parasitoid (Awaluddin et al.,
2019) adalah serangga yang memarasit serangga lain atau arthopoda lain. Sta-
dium parasitoid yang membunuh inangnya adalah pradewasa. Parasitoid ada
yang menyerang telur, larva dan imago serangga lainnya sehingga parasitoid ini
dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendalian hayati. Predator (Fitrian, 2018)
adalah golongan makhluk hidup yang paling penting sebagai pengendali ke-
hidupan organisme pada tanaman. Predator merupakan organisme yang hidup
bebas dengan memakan, membunuh atau memangsa serangga hama pada
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tanaman, predator dapat memangsa mulai dari telur, larva, nimfa, pupa dan ima-
go. Entomopatogen (Tri et al., 2013) adalah salah satu agen hayati yang berpo-
tensi untuk mengendalikan berbagai hama dan aman terhadap lingkungan.

Berdasarkan referensi (Jauharlina et al., 2008) bahwa adapun yang telah
terindetifikasi parasitoid ada beberapa jenis yaitu Anastatus Sp., Ooencyrtus Sp.,
Telenomus Sp., Trissolcus Sp., dan Gryon C. Parastoid telur ini memegang
peranan sangat penting dalam mengendalikan populasi hama tersebut. Ber-
dasarkan hasil penelitian (Jauharlina et al., 2008) yang dilakukan di BPTP Lamp-
ineung Banda Aceh menunjukkan bahwa prasitoid jantan lebih dominan diband-
ing betina, kecuali untuk Gryon Sp. dan Telenomus Sp. yang mempunyai per-
bandingan jumlah imago betina yang lebih banyak di bandingkan jumlah imago
jantan. Sedangkan parasitoid Anastatus Sp. kebanyakan adalah jantan.
Penyuluhan tentang manfaat musuh alami kepada petani akan sangat membantu
usaha peningkatan pengendalian hayati.

Berdasarkan monitoring atau survei di lapangan bahwa musuh alami ada di
agrosistem pertanaman polong-polongan, namun populasinya rendah. Gejala
serangan kepik hijau yang di temukan cukup bervariasi, ada yang merusak po-
long dan ada yang merusak daun. Peneliti melakukan penelitian ini di berbagai
lokasi pertanaman polong-polongan yang berbeda untuk mengeksplorasi parasi-
toid telur hama kepik hijau, yang diasumsikan adanya parasitoid telur kepik se-
hingga populasi tidak sebanyak yang lainnya. Hal ini dilakukan untuk keperluan
informasi terkait parasitoid telur kepik, juga untuk mendukung program pertanian
berkelanjutan dalam pemanfaatan musuh alami yang salah satu bagian dari
pengendalian hama terpadu (PHT).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di empat lokasi, yaitu di lahan petani di Jalan Lintas
Batang Kuis-Lubuk Pakam, yang kedua di lahan petani di Desa Araskabu Kec.
Beringin, yang ketiga di lahan petani Jalan Tengku Heran Kec. Beringin-Deli Ser-
dang dan yang keempat di Jalan Pendidikan Tj. Anom Kec. Pancur Batu.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2021. Penelitian
ini dilakukan setiap hari pada pukul 05:30 WIB sampai dengan selesai.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah budidaya tanaman ka-
cang kedelai, hijau dan panjang yang sudah berproduksi dan telur kepik hijau.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera Hp, toples, alat-alat
tulis, Lup dan cawan petri.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sampling di lahan
budidaya tanaman polong-polongan milik petani, yang telah di tentukan lokasi
pengamatan, untuk eksplorasi telur-telur hama kepik hijau. Kemudian di cari
telur-telur kepik hijau dengan dasar dilihat dari adanya gejala serangan kepik
hijau pada areal yang telah didapatkan. Jika ada telur kepik hijau yang
ditemukan, akan dimasukkan kedalam toples yang sudah dilubangi untuk
sirkulasi udara.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Informasi Petani
Dari informasi yang di dapatkan dari petani setempat terhadap beberapa se-
rangan hama yang menyerang pertanaman polong-polongan, dapat dilihat dari
tabel 1.
Tabel 1. Data Informasi dari Petani Setempat Serangan Kepik Hijau

Beandar aftah P ik Tenghu Jalan Perdidikin
Heran Tj. Anom

Lusas Laban 1 ha 400 - BOD m 400 m 16 ha

Tanaman j@gung, terang, paadi, kacang cabai, gambas, kacang hijau,

wareg di karang panjang Eeatalai, pare dan timun, kacang jargung car

Lanam kacang hijau, ubi, akra paanjareg dan pane kacang kedela
cabai

Pala tanam Palikutur Palikutur ranckul iur Monokultur

Hama yang  trips, ureng-urang,  keong emas trips, tawan, ubat lat grayak, ulat

marng musd Repik higo, uat wilang sangit, ulat  dan bule, Wat penggerek
grayak, ulat penggerek poking,  penggersk polang  polong, kepik
persak polong tawon dan kepik hiau hijats dan kepik

puscat hitarn

Hama yang  kepik hifaw, kepik Ezpik hifaw, kepik ulat penggensk kpik hifaw, uat

FEnyErang hijaus pusat, kegpik hitarn dan wat polong dan kepik pEnpgerek

Lanaman Fiitam dan wat penggerel poking i pedong, kepik

polang- persak polong hijaus pucat dan

prdongan ik it

Sujak kapan sast pangisian At pangisian s pangisian rmenggurskan

hama prdong priong pedang pestisida kimidwi

FmenyeErang

tananman

polong-

podongan

Pengendalian  menggunzkan mmenggunakan meEnggunskan menggunakan

yarg pestisida kimiawi  pestisida kimiawi  pestida Kimiasi pestisida kimiawi
dikakidian

Shada dalam  Dua haei sekali Dua hari sekali D hari sekali Dua hari sekali
rmekakukan
pengandalizn

Berdasarkan dari informasi yang di dapatkan dari petani hanya menemukan
serangga kepik hijau yang menyerang berbagai tanaman polong-polongan sep-
erti kacang kedelai, kacang hijau dan kacang panjang. Namun terkadang kepik
hijau ini juga sudah mulai di temukan di tanaman cabai dan kadang juga pada
tanaman jagung. Menurut informasi dari para petani hama kepik hijau ini sudah
mulai meresahkan dan mengakibatkan kegagalan panen yang lumayan tinggi
dan mengakibatkan kerugian bagi petani. Dari pengalaman para petani hama
kepik hijau yang biasanya mereka sebut lembing atau kepinding ini sangat susah
untuk dikendalikan, para petani mengendalikan hama ini menggunakan pestisida
kimiawi dari berbagai merek dagang yang ada, salah satunya ambush 2 EC.
Skala menyeprotan pestisida yang dilakukan oleh petani adalah dua hari sekali
sampai pada masa panen. Hal ini dilakukan karena intesitas serangan kepik hi-
jau yang tinggi. Menurut Arif dan Catur (2016), menyatakan bahwa petani tidak
mematok jenis pestisida yang digunakan, karena pengetahuan tentang pestisida
terbatas. Kadang kala petani tidak menggunakan pestisida sesuai dengan
anjuran, dosis, maupun frekuensi. Misalnya serangan organisme pengganggu
tanaman yang di rasa berat dan berbahaya, petani kadang melakukan
pengoplosan pestisida.

Namun ada informasi dari petani di daerah Jalan Tengku Heran dan Jalan
Pendidikan bahwasannya kepik hijau tidaklah hama utama bagi tanaman kacang
kedelai, kacang hijau ataupun kacang panjang, hal ini di karenakan kepik hijau
tidak mengakibatkan kegagalan panen. Hama yang mengakibatkan kegagalan
panen bagi petani tersebut adalah ulat penggerek polong, hama ulat penggerek
polong tesebut membuat petani sampai mengalami kerugian. Menurut Winda dan
Safni (2019), menyatakan bahwa penggerek polong menyerang sejak fase
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berbunga hingga stadia pengisian biji. Pada awal fase berbunga, serangga
dewasa mulai meletakkan telurnya di kuncup bunga dan bunga, namun telur juga
dapat ditemukan pada daun, pucuk tanaman, dan polong.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pelayanan Teknis di UPT Be-
nih Induk Palawija Tj. Selamat, hama yang menyerang tanaman kacang kedelai
dan kacang hijau yaitu ulat daun, walang sangit, kepik hijau dan penggerek po-
long, penyakit yang menyerangnya adalah jamur batang dan virus kerdil. Hama
utama pada tanaman kedelai dan kacang hijau adalah ulat daun dan ulat peng-
gerek polong. UPT Benih Induk tersebut menggunakan pengendalian dengan
aplikasi pestisida kimiawi (merek dagang tidak disebutkan), skala dalam
pemeberian pestisida yaitu 4 kali dari mulai 7 hari setelah tanam sampai dengan
panen. Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang (ayam) 2 Ton/Ha, setelah
tanam menggunakan pupuk ure 100 Kg/Ha, Sp36 75 Kg/Ha, KCI 100 Kg/Ha dan
ditambahkan dengan pupuk cair/PPC. Skala dalam pemupukannya yaitu 14 hari
setelah tanam pemberian pupuk pertama, 21 hari setelah tanam pemberian
pupuk susulan dan PPC juga diberikan sedemikian rupa, namun PPC bisa sam-
pai 3 kali aplikasi sebelum panen.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan populasi imago kepik hijau yang
ditemukan rendah dan mengakibatkan susahnya untuk mendapatkan kelompok
telur kepik hijau. Telur kepik hijau yang didapatkan hanya satu kelompok telur.
Hal tersebut bisa terjadi karena seringnya petani melakuan mengendalian
menggunakan pestisida kimiawi dengan tujuan untuk menurunkan populasi ha-
ma, sehingga penggunaannya semakin meluas dan petani sangat tergantung
pada pestisida kimia. Namun disisi lain, residu pestisida kimia pada komoditas
pertanian dan lingkungan cukup tinggi, akibat aplikasi pestisida kimia yang dil-
akukan dua hari sekali dapat membahayakan manusia dan adanya dampak neg-
ative seperti resistensi, resurjensi, ledakan hama sekunder, matinya musuh alami
dan mencemari lingkungan. Menurut Yatim (2018) yang menyatakan bahwa
penggunakan insektisida kimia dengan tujuan untuk menurunkan populasi hama,
sehingga penggunaannya semakin meluas dan petani sangat tergantung pada
pestisida. Namun residu insektisida kimia pada komoditas pertanian dan ling-
kungan cukup tinggi, akibar dari aplikasi insektisida kimia, sehingga membaha-
yakan manusia dan akan terjadi dampak negative seperti resistensi, resurjensi,
ledakan hama, mencemari lingkungan dan matinya musuh alami.

Keberadaan Kelompok Telur

Tabel 2.
Eksplorasi
Lokasi
Pagi Sore
Jalan Lintas Batang Tidak ditemukan Tidak ditemukan
Kuis-Lubuk Pakam
Desa Aras Kabu Tidak ditemukan Tidak ditemukan
Kec. Beringin
Jalan Tengku Heran Tidak ditemukan Tidak ditemukan
Kec. Beringin
Jalan Pendidikan 1 kelompok telur Tidak ditemukan
Tj. Anom
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Gambar 1. Kelompok Telur Kepik Hijau Nezara Viridula
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Dari hasil survei yang dilakukan pada empat areal pertanaman tanaman
kacang hijau, kacang kedelai dan kacang panjang, kelompok telur kepik hijau
Nezara viridula di temukan di Jalan Pendidikan No. 56, Tanjung Anom,
Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang. Pada tanaman yang berumur
55-70 MST. Keberadaan telur ditemukan di atas permukaan daun. Kelompok
telur yang di temukan satu kelompok dengan jumlah telur 113 butir.

Gambar 2. Kgad.agn Telur Seah di Bawa ke Laboraturium
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Dari hasil survei telah didapatkan satu kelompok telur kepik hijau, dan ke-
lompok telur akan di bawa ke laboratorium untuk dilakukan pemeliharaan sampai
terjadi penetasan, untuk melihat proses penetasan, serangga apa yang akan
keluar dari dalam telur, jika yang keluar nimfa kepik hijau maka tidak ada parasi-
toid. Dan jika yang keluarga nimfa dari serangga lain, maka dapat diduga itu ada-
lah parasitoid dari telut kepik hijau.

Keberadaan Parasitoid Telur Nezara Viridula
Gambar 3. Keadaan e'“ﬂ?'?b Te(jai Pn
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Gambar 4. Serangga Parasitoid Telur
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Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan
mikroskop, hampir semua telur Nezara Viridula terserang parasitoid, karena
sewaktu penetasan yang keluar bukan nimfa kepik hijau melainkan serangga lain
yang diduga sebagai parasitoid. Dilihat dari ciri-ciri yang ada pada serangga
yang diduga sebagai parasitoid tersebut dengan menggunakan mikroskop yaitu
memiliki metasoma yang panjang dan ramping, antena berwarna kuning, sayap
yang transparan, dan tubuh yang berwarna cokelat sampai hitam. Dengan ciri-ciri
tersebut serangga yang menetas diduga sebagai parasitoid telur jenis Teleno-
mus Sp. karena memiliki ciri-ciri bentuk tubuh yang hampir mirip, hal ini sesuai
dengan penelitian Khoir (2014) yang mengatakan bahwa ciri-ciri morfologi
Telenomus Sp. yaitu metasoma panjang dan ramping, antena jantan berwarna
kuning kecuali bagian apical, antena jantan jantan berbentuk moniliform atau
seperti manik-manik, sedangkan bentuk antena betina mengada ke bagian ujung
dan panjang skapus betina 4,9 kali lebarnya.

Menurut hasil penelitian Netti (2002) yang menyatakan Taksonomi parasitoid
telur Telenomus Spp. diklasifikasikan dalam Kelas : Insekta; Ordo : Hymenop-
tera; Sub ordo: Apocrita; Superfamili : Platygasteroidea; Famili :Scelionidae. Se-
lanjutnya famili Scelionidae dibagi atas 3 sub famili yaitu Telenominae, Teleasi-
nae dan Scelioninae. Telenomus Spp. merniliki sejuta karakter yang menjadikan
mereka sebagai agens pengendali biologi yang efektif seperti kapasitaspenyeba-
ran yang juga tinggi, kisaran ekologi yang lebar serta lebih spesifik dan sinkron
terhadap inangnya. Telenomus dicirikan oleh beberapa karakter sebagai berikut:
antena betina 11 ruas (10 mas pada beberapa spesies T. californicus kompleks),
antena jantan 12 ruas (11 mas pada T. pachycoris). Antena betina dengan 5 ruas
gada (6 mas pada beberapa spesies kelornpok T. podisi, 4 ruas pada beberapa
spesies kelompok T. luricis), kadang-kadang ada yang tidak jelas batasannya,
frons licin ai bagian tengah (terukir pada beberapa spesies dari kelompok T. flori-
danus dan kelornpok T. crassiclava), berambut, kepala hampir bentuk segi em-
pat, scutellum licin, sayap depan transparan, vena marginal lebih pendek dari
pada stigma, vena postmarginal lebih panjang daripada stigma, sayap belakang
sempit sampai lebar, tergit metasoma pertama dengan sepasang atau lebih ram-
but sub lateral; tergit kedua sama atau lebih panjang daripada lebamya; tubuh
berwama coklat sampai hitam (kuning sebagian atau keseluruhan pada T. xan-
thosoma, jantan kelompok T. tabanivorus, T. melanogaster dan beberapa spe-
sies dari T. arzamae, T. floridanus dan kelompok T. crassiclava), mesosoma biru
metalik atau hijau pada beberapa spesies. Telenomus Sp. mencari inang yang
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tinggi, potensi reproduksi yang tinggi dan kapasitas. Beberapa karakter untuk
identifikasi spesies Telenomus yaitu antara lain sayap, torak, abdomen, tergit,
tibia dan warna.
Tingkat Parasitisasi
Tabel 3. Data Tingkat Parasit Telur Kepik Hijau
Jumlah Kelompok Telur Menetas Tidak Menetas

113 butir 104 butir 9 butir

_ Jumlah telur yang menetas

Tingkat Parasitasi x 100

Jumlah keseluruhan telur
. o 104
Tingkat Parasitisasi = 113 x 100

= 90%

Tingkat parasitisasinya adalah 90%, dengan jumlah telur yang menetas
sebanyak 104 dan 9 telur tidak menetas, dari jumlah keseluruhan ada 113 butir
telur dalam satu kelompok telur yang ditemukan. Menurut (Jauharlina at al, 2008)
spesies yang berasosiasi dengan Nezara viridula adalah Telenomus Sp. dan
Anastatus Sp. (Hymenoptera : Eupelmidae). Parasitoid jenis Telenomus Sp. ini
cukup potensial untuk dikembangkan dilapangan sebagai agens hayati N. Viridu-
la, karena mengingat tingkat parasitisasinya di lapangan yang cukup tinggi sam-
pai dengan 90%. Telenomus Sp. juga merupakan parasitoid yang sangat domi-
nan ditemukan pada telur N.viridula.

Dari hasil pengamatan selama 13 hari mulai dari tanggal 8 Juli sampai 20
Juli 2021, dari 104 butir telur ada 9 telur yang tidak menetas. Faktor yang
membuat telur tidak menetas yaitu faktor biotik dan abiotik, faktor biotiknya
adalah perlakuan yang dilakukan, contohnya akibat penyemprotan pestisida.
Faktor abiotiknya adalah akibat suhu, kelembapan dan curah hujan, sedangkan
faktor lainnya adalah entomopatogen. Menurut hasil dari penelitian
Yusmani Prayogo (2012) menyatakan bahwa cendawan entomopatogen B. bas-
siana mampu menginfeksi telur kepik hijau, mulai telur yang diletakkan imago (0
umur) hingga umur enam hari. Cendawan B. Bassiana ini menjadi toksik ter-
hadap telur kepik hijau yang berumur 5 sampai 6 hari. Hal ini di tandai dengan
jumlah telur yang tidak menetas akibat infeksi cendawan tersebut mencapai 81%.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah di lakukan, dapat ambil kesimpulan sebagai beri-
kut, dari ke empat lokasi yang di survei, keberadaan telur hama kepik ditemukan
di lokasi Jalan Pendidikan Tj. Anom. Kelompok telur tersebut lalu dibawa ke la-
boraturium untuk di netaskan di dalam cawan petri. Dari satu kelompok telur
yang ditemukan, terdapat 113 butir telur, 104 butir menetas yang diduga parasi-
toid dan 9 butir telur tidak menetas. Datri ciri-ciri yang ada pada serangga yang
diduga sebagai parasitoid tersebut dengan menggunakan mikroskop yaitu mem-
iliki metasoma yang panjang dan ramping, antena berwarna kuning, sayap yang
transparan, dan tubuh yang berwarna cokelat sampai hitam. Dengan ciri-ciri ter-
sebut serangga yang menetas diduga sebagai parasitoid telur jenis Telenomus
sp. karena memiliki ciri-ciri bentuk tubuh yang hampir mirip. Tingkat parasitasi
kelompok telur kepik hijau 90%.
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